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Ringkasan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh pertanian lapang dalam 

pemberdayaan petani di Kelompok Tani Sri Widodo Desa Lubang Lor , Kecamatan Butuh, 

Kabupaten Purworejo.  Desain penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dan data 

dianalisis secara deskriptif. Responden dalam penelitian ini berjumlah 40 orang petani.  Hasil 

penelitian menunjukkan peran penyuluh pertanian lapang yang meliputi peran sebagai 

pembimbing petani memiliki kategori sangat berperan (87,5%), peran sebagai organisator dan 

dinamisator memiliki kategori sangat berperan (87,5%), peran sebagai teknisi lapangan memiliki 

kategori sangat berperan (100%), dan peran sebagai penghubung dengan peneliti memiliki 

kategori tidak berperan (72,5%). Peran penyuluh pertanian lapang sebagai pembimbing petani, 

organisator dan dinamisator, dan teknisi lapangan memiliki kategori sangat berperan berarti 

kegiatan penyuluh sangat dibutuhkan keberadaannya oleh petani dan dapat mengubah kebiasaan 

petani dalam melakukan usahataninya kearah yang lebih baik dan maju. Adapun peran penyuluh 

pertanian lapang sebagai penghubung dengan peneliti memiliki kategori tidak berperan berarti 

kegiatan penyuluhan yang diberikan tidak memiliki dampak atau hasil terhadap pemberdayaan 

petani di Kelompok Tani Sri Widodo.Hal tersebut disebabkan karena penyuluh pertanian lapang 

tidak bekerja sama langsung dengan lembaga penelitian sehingga dalam penyampaian informasi 

mengenai teknologi-teknologi baru kurang maksimal. 

 

Kata Kunci: peran, penyuluh pertanian lapang, pemberdayaan petani, kelompok tani 

 

Abstrak 

 

 This study aims to determine the role of field agriculture instructors in the empowerment 

of farmers in the Sri Widodo Farmers Group, Lubang Lor Village, Need Subdistrict, Purworejo 

Regency. The study design was carried out using qualitative methods and data were analyzed 

descriptively. Respondents in this study were 40 farmers. The results showed the role of field 

agriculture instructors which included the role as a farmer mentor had a very important category 

(87.5%), the role of an organizer and a dynamicator had a very important category (87.5%), the 

role of a field technician had a very important category (100 %), and the role as a liaison with 

researchers has a no role category (72.5%). The role of field agriculture instructors as farmers' 

guides, organizers and dynamists, and field technicians have a very important category, meaning 

that extension workers' activities are very much needed by farmers and can change farmers' habits 

in conducting their farming towards a better and more advanced way. The role of the field 

agriculture extension agent as a liaison with researchers has no role category, meaning that the 

extension activities provided do not have an impact or results on the empowerment of farmers in 

the Sri Widodani Farmer Group. about new technologies is less than the maximum. 

 

Keywords: role, field agriculture instructor, farmer empowerment, farmer groups 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan penyuluhan dalam 

pembangunan  pertanian berperan 

sebagai jembatan yang menghubungkan 

antara praktik yang dijalankan oleh 

petani dengan pengetahuan dan 

teknologi petani yang selalu 

berkembang menjadi kebutuhan para 

petani tersebut [1]. Agar petani dapat 

melakukan praktik-praktik yang 

mendukung usahatani maka petani 

memerlukan informasi inovasi dibidang 

pertanian. Informasi tersebut dapat 

diperoleh petani antara lain dari 

Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) 

melalui penyelenggaraan kegiatan 

penyuluhan pertanian. Salah satu strategi 

dalam program tersebut adalah 

memberdayakan petani sebagai anggota 

kelompok tani. Petani dididik untuk 

lebih mandiri dengan mengandalkan 

kekuatan mereka sendiri. 

Penyuluhan sebagai proses 

pemberdayaan masyarakat merupakan 

proses pemandirian masyarakat. 

Pemandirian bukanlah menggurui dan 

juga bukan bersifat karikatif, melainkan 

mensaratkan tumbuh dan 

berkembangnya partisipasi atau peran 

serta cara aktif dari semua pihak yang 

akan menerima manfaat penyuluhan, 

terutama masyarakat petani sendiri [2]. 

Salah satu program pemerintah dalam 

pemberdayaan petani yaitu melalui 

kelompok tani. Organisasi penyuluhan 

memegang peran penting dalam 

membimbing petani mengorganisasikan 

diri secara efektif. Penyuluh harus ahli 

pertanian yang kompeten, disamping 

bisa berkomunikasi secara efektif 

dengan petani sehinga dapat mendorong 

minat belajar mereka dan harus 

berorientasi pada masalah yang dihadapi 

oleh petani [2]. 

Peran penyuluh pertanian 

meliputi: pembimbing petani, 

organisator dan dinamisator petani, 

teknisi serta penghubung antara lembaga 

penelitian dengan petani. Penyuluh 

pertanian bertugas melakukan 

pendampingan pertemuan rutin 

kelompok tani, penyampaian informasi, 

menumbuh kembangkan kemampuan 

manajerial dan kewirausahaan. 

Penyuluhan dilakukan agar dapat 

memberikan masukan dan membantu 

petani dalam menyelesaikan masalah 

yang ada di lapangan khususnya dalam 

melaksanakan usahatani [3]. 

Keberadaan kelompok tani di 

Desa Lubang Lor tidak luput dari peran 

penyuluh pertanian lapang Dinas 

Pertanian Pangan, Kelautan dan 

Perikanan yang berda di Balai Penyuluh 

Kecamatan Butuh yang mempunyai 

tujuan meningkatkan pemberdayaan 

kelembagaan petani di wilayah 

Kecamatan Butuh. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pemberdayaan 

petani anggota kelompok tani adalah 

terlaksananya peran penyuluh pertanian 

lapang dengan baik. Namun dalam 

pemberdayaan petani anggota kelompok 

tani khususnya di Desa Lubang Lor 

tidak selalu berjalan dengan baik, masih 

terdapat beberapa hambatan yang 

dihadapi. Hambatan tersebut baik dari 

segi kegiatan kelompok tani maupun 

dari penyuluh pertanian lapang dan 

kebijakan pemerintah yang belum 

sepenuhnya mendukung pemberdayaan 

petani anggota kelompok tani. Untuk itu 

diperlukan kajian yang mendalam 

mengenai peran penyuluh pertanian 
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lapang dalam pemberdayaan petani di 

Kelompok  Tani Sri Widodo Desa 

Lubang Lor Kecamatan Butuh 

Kabupaten Purworejo. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran penyuluh pertanian 

lapang dalam pemberdayaan petani di 

Kelompok Tani Sri Widodo. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dasar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan 

keadaan obyek penelitian berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan apa yang saat ini 

berlaku. 

Untuk menginterpretasikan data 

menggunakan analisis deskriptif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran (deskripsi) 

mengenai suatu data agar data yang 

tersaji menjadi mudah dipahami dan 

informatif bagi orang yang 

membacanya. Penentukan sampel pada 

penelitian ini, sampel diambil dari 

anggota Kelompok Tani Sri Widodo. 

Sampel petani diambil dengan 

menggunakan metode proportional 

random sampling [4]. Jumlah responden 

petani adalah 40 responden. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap 

petani sampel. 

2. Wawancara, yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan tanya jawab 

langsung dengan petani sampel. 

3. Pencatatan, yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilaksanakan 

dengan cara mencacat semua data 

yang telah ada dan berkaitan dengan 

tujuan. 

4. Studi   kepustakaan,      yaitu    teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh 

data sekunder yang berkaitan  dengan 

tujuan penelitian.   

Jumlah pertanyaan sebanyak 4 

item maka diketahui skor maksimumnya 

yaitu 60 dan skor minimumnya yaitu 20. 

Jumlah kategori ditentukan sebanyak 

tiga kelas yaitu Sangat Berperan, 

Berperan, dan Tidak Berperan, Indikator 

dan Skor Peran Penyuluh Pertanian 

Lapang disajikan Tabel 1.  

Hasil perhitungan interval kelas 

tersebut digunakan untuk menentukan 

kategori Peran Penyuluh Pertanian 

Lapang dalam pemberdayaan petani di 

Kelompok Tani Sri Widodo disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 1. Indikator dan Skor Peran Penyuluh Pertanian Lapang 

No. Indikator Skor 

Minimum 

Skor  

Maksimum 

1 Penyuluh berperan sebagai pembimbing petani 5 15 

2 Penyuluh berperan sebagai organisator dan motivator 5 15 

3 Penyuluh berperan sebagai teknisi lapangan 5 15 

4 Penyuluh berperan sebagai penghubung antara 

lembaga penelitian dengan petani 

5 15 

Jumlah 20 60 
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Tabel 2. Kategori Peran PPL dalam Pemberdayaan Petani di Kelompok Tani Sri Widodo 

No. 
Interval Nilai 

Kategori Peran PPL dalam Pemberdayaan Petani di Kelompok 

Tani Swi Widodo 

1. 20,00 – 33,33 Tidak Berperan 

2. 33,34 – 46,67 Berperan 

3. 46,68 – 60,01 Sangat Berperan 

   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Data Petani Sampel 

Berdasarkan Luas Lahan 

 Lahan merupakan sarana 

produksi bagiusaha tani, termasuk salah 

satu faktor produksidan pabrik hasil 

pertanian. Lahan adalahsumberdaya 

alam fisik yang mempunyaiperanan 

sangat penting bagi petani [5]. Data 

Petani Sampel Berdasarkan Luas Lahan 

dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 3. Menurut [6], luas lahan petani 

diglongkan menjadi 3 kategori yaitu 

petani berlahan luas jika luas lahannya > 

2 Ha, petani berlahan sedang jika 

memiliki lahan antara 0,5 – 2 Ha, dan 

petani berlahan sempit jika luas 

lahannya < 0,5 Ha. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar petani berlahan sedang yakni 

berjumlah 31 orang (77,5%). Hasil ini 

berbeda dengan [7] bahwa sebagian 

besar luas lahan Kecamatan Dramaga 

Kab. Bogor Jawa Barat katagori sempit. 

Kecamatan Butuh Kabupaten Purworejo 

merupakan kecamatan dengan area  

sebagian besar adalah pertanian  

sehingga petani mempunyai lahan  

dengan luasan lahan katagori sedang. 

a) Sebaran Petani Sampel 

Berdasarkan Jumlah Anggota 

Keluarga 

Sebaran Petani Sampel Berdasarkan 

Jumlah Anggota Keluarga petani di 

kelompok Tani Sri Widodo Desa 

Lubang Lor Kecamatan Butuh 

Kabupaten Purworejo disajikan pada 

Tabel 4.  

Tabel 3. Data Petani Sampel Berdasarkan Luas Lahan 

No. Kategori Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Luas >2 0 0 

2. Sedang 0,5-2 31 77,5 

3. Sempit <0,5 9 22,5 

Jumlah  40 100,0 

Sumber : Analisis Data Primer, 2019. 

Tabel 4. Data Petani Sampel Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 

 
No. Jumlah Anggota Keluarga (Orang) Jumlah Petani Sampel (Orang) Persentase (%) 

1. 1 – 3 22 55 

2. 4 – 6 18 45 

Jumlah 40 100 

Sumber : Analisis Data Primer, 2019. 
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Tabel 4 menunjukkan jumlah 

anggota keluarga petani sampel paling 

banyak mempunyai anggota keluarga 1-

3 orang yaitu sejumlah 22 orang 

responden atau 55% dan petani sampel 

yang mempunyai 4–6 anggota keluarga 

sebanyak 18 orang responden atau 

45%.  Hasil ini sama seperti yang 

dilaporkan oleh [8] bahwa sebagian 

besar jumlah anggota keluarga adalah 

1-3 orang. Jumlah anggota keluarga 

dalam kaitannya dengan usahatani yaitu 

sebagai tenaga kerja dalam keluarga 

yang dapat membantu melakukan 

usahatani.  Jumlah  anggota keluarga 

dapat mempengaruhi produksi 

pertanian. Anggota keluarga petani 

responden berperan aktif dalam 

mendorong pelaksanaan usahatani 

lahan Pekarangan. Suami berperan 

dalam kegiatan pengelolaan tanah dan 

penanam bibit sedangkan anak dan istri 

berperan dalam pemeliharan tanaman 

serta kegiatan dalam pemanenan[9]. 

b) Sekolah Lapangan 

Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (SLPTT) 

Kegiatan SLPTT merupakan 

salah satu program yang dilaksanakan 

oleh penyuluh di Desa Lubang Lor 

Kecamatan Butuh. Kegiatan ini 

melibatkan seluruh anggota Kelompok 

Tani Sri Widodo. Adapun tujuan 

kegiatan ini untuk  meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

petani sehingga adopsi teknologi 

berjalan lebih cepat dan berkelanjutan, 

produktivitas padi sawah dapat 

meningkat. Selain itu, juga untuk 

meningkatkan kemandirian Kelompok 

Tani Sri Widodo. Sekolah Lapang 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-

PTT) merupakan salah satu komponen 

dalam program Peningkatan Produksi 

Beras Nasional yang dilaksanakan 

Kementerian Pertanian pada tahun 

2009−2014. Dengan dukungan anggaran 

yang besar, pelaksanaan SL-PTT 

diharapkan dapat berdampak nyata pada 

peningkatan produksi pangan [10]. 

c) Sekolah Lapangan 

Pengelolaan Hama Terpadu 

(SLPHT) 

SLPHT merupakan proses 

pelembagaan     atau     adopsi     inovasi     

sistem usahatani  Padi  Sawah  dalam  

upaya  optimalisasi pemanfaatan  lahan  

sawah  irigasi [11].    Kegiatan ini 

melibatkan seluruh anggota Kelompok 

Tani Sri Widodo. Anggota kelompok 

tani diberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang didasarkan pada 

pemahaman dan keterampilan 

menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan 

hama terpadu dalam budidaya tanaman 

padi, sehingga petani dapat mengetahui 

bagaimana cara untuk pencegahan atau 

mengatasi serangan hama pada 

usahataninya. Kegiatan SLPHT 

bertujuan untuk membuat petani 

menjadi petani yang professional, aktif, 

kreatif dan produktif dalam 

mengembangkan pengelolaan hama 

terpadu. Perilaku  para petani  

mengembangkan  sistem  PHT  adalah  

hasil dari  proses  belajar  dan  bekerja  

yang  sistematik, berkelanjutan dan 

terprogram dalam suatu sistem interaksi  

antara  petani  sebagai  subjek,  dengan 

aparatur  penyuluhan  pertanian  sebagai  

fasilitator atau pemandunya. 

d) Peran Penyuluh Pertanian 

Lapang Dalam Pemberdayaan 

Petani 

[12] seorang penyuluh 

mempunyai peran sebagai pembimbing, 

organisator dan dinamisator, pelatih 
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teknis, dan penghubung petani dengan 

lembaga penelitian bidang pertanian. 

Peran tersebut merupakan upaya 

penyuluh dalam memberdayakan petani 

untuk mengembangkan, memandirikan, 

mengswadayakan dan meningkatkan 

posisi tawar petani terhadap usaha 

taninya. Terkait dengan pemberdayaan 

petani padi, peran penyuluh adalah 

mengubah kebiasaan petani dalam 

melakukan usahataninya kearah yang 

lebih baik dan maju. Sebaran pendapat 

responden terhadap peran penyuluh 

pertanian lapang pada Tabel 5. Kategori 

sangat berperan berarti kegiatan 

penyuluhan sangat dibutuhkan 

keberadaannya oleh petani dan dapat 

mengubah kebiasaan petani dalam 

melakukan usahataninya kearah yang 

lebih baik dan maju.  

 

Tabel 5. Sebaran Pendapat Responden Terhadap Peran Penyuluh Pertanian Lapang 

No. Peran Penyuluh Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Pembimbing Petani Tidak Berperan 

Berperan 

Sangat Berperan 

0 

5 

35 

0 

12,5 

87,5 

2. Organisator dan 

Motivator 

Tidak Berperan 

Berperan 

Sangat Berperan 

0 

5 

35 

0 

12,5 

87,5 

3. Pelatih Teknis Tidak Berperan 

Berperan 

Sangat Berperan 

0 

0 

40 

0 

0 

100 

4. Penghubung dengan 

Peneliti 

Tidak Berperan 

Berperan 

Sangat Berperan 

29 

11 

0 

72,5 

27,5 

0 

Sumber : Analisis Data Primer, 2019. 

a) Pembimbing Petani 

Berdasarkan data pada Tabel 5 

dapat dilihat bahwa peran penyuluh 

pertanian lapang dinilai sangat berperan 

ketika penyuluh sangat berperan sebagai 

pembimbing petani  dengan skor 87,5% . 

Sebagai seorang pembimbing petani, 

penyuluh pertanian lapang berperan 

sebagai pembimbing sekaligus guru bagi 

petani dalam bidang pertanian. Penyuluh 

memiliki gagasan yang tinggi mengenai 

cara mengatasi hambatan dan 

pembangunan pertanian yang berasal dari 

petani itu sendiri. Seorang penyuluh 

harus mengenal baik sistem usahatani 

dan bersimpati terhadap kehidupan petani 

serta mampu membantu dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh petani sehingga mampu memberikan 

masukan yang baik. Penyuluh harus 

mampu membimbing petani mengenai 

tata cara atau metode budidaya tanaman, 

membantu petani dalam menempatkan 

dan menggunakan atau mengoperasikan 

sarana prasarana pertanian sesuai 

kegunaannya. Penyuluh harus mampu 

memberikan solusi sumber dana kredit 

yang dapat digunakan oleh petani untuk 

mengembangkan usahataninya dan 

mampu memberikan pengetahuan 

mengenai perkembangan informasi yang 

berada di instansi-instansi terkait. 

b) Organisator dan Motivator 

Berdasarkan data pada Tabel 5 

dapat dilihat bahwa peran penyuluh 

pertanian lapang sebagai  Organisator 

dan Motivator dinilai sangat berperan 
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dengan skor 87,5% Peran penyuluh 

sebagai organisator dan dinamisator 

terkait dengan pembentukan dan 

pengembangan kelompok tani. 

Penyelenggaraan yang dilakukan oleh 

penyuluh pertanian lapang tidak 

memungkinkan untuk melakukan 

kunjungan ke masing-masing petani 

sehingga petani diajak untuk membentuk 

suatu kelompok-kelompok tani untuk 

mempermudah penyuluh melakukan 

penyuluhan mengenai program-program 

pertanian. Peran penyuluh sebagai 

motivator membantu petani dalam 

mendapatkan informasi tentang 

bagaimana cara mengolah hasil – hasil 

produksinya, memberikan arahan 

bagaimana cara mengolah lahan yang 

baik, cara menggunakan teknologi, cara 

bagaimana meningkatkan nilai tambah 

dari hasil produksi, serta memberikan 

contoh dan memotivasi petani tentang 

cara bertani yang baik [13]. 

c) Pelatih  Teknis 

Berdasarkan data pada Tabel 5 

dapat dilihat bahwa peran penyuluh 

pertanian lapang dinilai sangat berperan 

ketika penyuluh berperan sebagai pelatih 

teknis sangat berperan dengan skor 

100%.   Hasil ini sama yang dilaporkan 

oleh [14] bahwa penyuluh berperan 

penting sebagai pelatih teknis. Peran 

penyuluh sebagai pelatih teknis berkaitan 

dengan pengetahuan dan keterampilan 

teknis. Seorang penyuluh pertanian 

lapang harus mempunyai pengetahuan 

yang luas mengenai pertanian dan harus 

memiliki keterampilan teknis yang baik. 

Kondisi di lapangan, petani terkadang 

meminta penyuluh untuk mempraktikkan 

apa yang telah didemonstrasikan 

mengenai program-program yang 

diberikan. Tanpa adanya pengetahuan 

luas dan keterampilan teknis maka akan 

sulit bagi penyuluh untuk memberikan 

pelayanan jasa konsultan yang diminta 

secara langsung maupun tidak langsung 

[15]. 

d) Penghubung dengan Peneliti 

Peran  penyuluh sebagai 

penghubung dengan peneliti dinilai tidak 

berperan. Hal ini berarti kegiatan 

penyuluhan yang diberikan tidak ada 

dampak atau hasil terhadap 

pemberdayaan petani. Hal tersebut 

disebabkan karena penyuluh tidak 

bekerjasama langsung dengan lembaga 

penelitian pertanian sehingga dalam 

penyampaian informasi mengenai 

teknologi-teknologi terbaru kurang 

maksimal. Peran penyuluh sebagai 

penghubung dengan lembaga penelitian 

pertanian berkaitan dengan hasil 

penelitian pertanian. Penyuluh bertugas 

menyampaikan hasil temuan lembaga 

penelitian pertanian kepada petani. 

Sebaliknya petani menyampaikan hasil 

pelaksanaan penerapan atas penelitian 

tersebut kepada lembaga penelitian 

pertanian melalui penyuluh sebagai 

umpan balik atas hasil yang diinginkan. 

Dalam hal ini, seorang penyuluh 

melaporkan hasil kepada lembaga 

penelitian sebagai bahan referensi lebih 

lanjut. nyuluh sebagai penghubung 

menyampaikan aspirasi petani dan 

peneliti yaitu senantiasa membawa 

inovasi baru hasil-hasil penelitian untuk 

dapat memajukan usaha tani [16]. 

4. KESIMPULAN 

Peran penyuluh pertanian lapang 

dalam pemberdayaan petani dinilai 

sangat berperan ketika penyuluh berperan 

sebagai pembimbing petani, organisator 

dan motivator, dan pelatih teknis. 

Kategori sangat berperan berarti kegiatan 
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penyuluhan sangat dibutuhkan 

keberadaannya oleh petani dan dapat 

mengubah kebiasaan petani dalam 

melakukan usahataninya kearah yang 

lebih baik dan maju. Sedangkan peran 

penyuluh sebagai penghubung dengan 

peneliti dinilai tidak berperan. Hal ini 

berarti kegiatan penyuluhan yang 

diberikan tidak ada dampak atau hasil 

terhadap pemberdayaan petani. Hal 

tersebut disebabkan karena penyuluh 

tidak bekerjasama langsung dengan 

lembaga penelitian pertanian sehingga 

dalam penyampaian informasi mengenai 

teknologi-teknologi terbaru kurang 

maksimal. 

Penyuluh pertanian lapang 

sebaiknya mampu menjembatani petani 

dengan peneliti dengan cara 

mengikutsertakan petani pada saat 

kunjungan ke balai penelitian dengan 

harapan akan tercipta kerjasama antara 

petani, penyuluh pertanian lapang, dan 

peneliti agar pertanian lebih maju. 
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